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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencitraan struktur jaringan penyusun organ reproduksi
jantan pada domba ekor tipis (DET) melalui pencitraan B-Mode ultrasonografi. Penelitian ini mengguna-
kan 3 ekor DET jantan dengan berat 14-16 kg berumur 10-12 bulan. Pencitraan ultrasonografi dilakukan
secara langsung pada domba tanpa menggunakan anestesi atau sedasi. Transduser linear berfrekuensi
7,5-15 MHz digunakan untuk memeriksa organ reproduksi jantan meliputi preputium, penis, epididimis,
dan testis. Pemeriksaan dilakukan secara melintang dan memanjang dalam proses pemindaian. Hasil
yang didapat adalah struktur jaringan penyusun organ reproduksi jantan dapat terlihat jelas dengan
ekogenitas yang bervariasi. Bagian organ juga dapat dibedakan melalui pencitraan ultrasonografi sesuai
dengan bentuk struktur jaringan penyusun organ yang diamati.

Kata kunci: B-mode ultrasonografi, organ reproduksi jantan, domba ekor tipis

ABSTRACT

The present study has been carried out to evaluate the Indonesian male thin tailed sheep on B-mode
ultrasound imaging. For this purpose, 3 Indonesian male thin tailed sheep with 14-16 kg in body weight
and 10-12 month old were used in this study. The sheep handling and restrain were done manually with-
out sedation or anesthesia. Linear transducers with 7.5-15 MHz were used to evaluation of architecture
tissue reproductive organ including prepuce, penile, epididymis, and testicles in long axis and short axis
view. The results showed that architecture tissue male reproduction organ were clearly appearance
during ultrasound evaluation with echogenecity variation based on tissue. Each architecture appear-

ance of organ can be differentiated using ultrasound imaging.
Keywords: B-mode ultrasonography, male reproductive organ, Indonesian thin tailed sheep

PENDAHULUAN

Domba merupakan hewan ternak pengha-
sil daging, susu, kulit dan produk lainnya untuk
kepentingan hidup manusia. Sebagai hewan ter-
nak, domba banyak ditemukan hampir di seluruh
wilayah Indonesia. Domba di Indonesia terdiri dari
dua bangsa yaitu domba Ekor Tipis (DET) dan dom-
ba Ekor Gemuk (DEG) (Bradford & Inounu, 1996).
Sutama (1992) melaporkan bahwa pengembangan
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DEG banyak dilakukan di wilayah Indonesia bagian
timur dengan kondisi agroekosistem yang kering.
Sedangkan DET banyak ditemukan di Indonesia
bagian barat dengan iklim yang basah dan memi-
liki ketersediaan hijauan yang cukup banyak untuk
kelangsungan hidup. Penyebaran DET banyak ter-
dapat di wilayah Jawa Barat dan Jawa Tengah (Su-
paryantoet al., 1999).

Budidaya dan pengembangan populasi domba
sangat erat kaitannya dengan sistem reproduksi.
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Domba jantan idealnya diperiksa status kesehatan
reproduksinya pada usia 2 bulan sebelum mema-
suki masa dewasa kelamin (Vifioles-Gil et al., 2010).
Kondisi kesehatan organ reproduksi secara klinis
umumnya dilakukan dengan palpasi maupun ins-
peksi pada penis, testis dan skrotum yang diikuti
dengan pemeriksaan makroskopis dan mikrosko-
pis pada semen (Boundy, 1992), akan tetapi kondisi
kesehatan pada struktur jaringan penyusun organ
tidak dapat diketahui dengan baik melalui tehnik
ini. Teknik diagnostik yang cukup handal dan sen-
sitif pada jaringan lunak adalah melalui pencitraan
ultrasonografi (Noviana et al., 2012). Pertamakali
ultrasonografi digunakan pada ruminansia kecil
sejak tahun 1983 untuk pemeriksaan kebuntingan
pada domba (Tainturier et al., 1983a) dan kambing
(Tainturier et al., 1983b), menghitung jumlah fetus
domba (Buckrell, 1988; Garcia et al., 1993), kambing
(Martinez et al., 1998; Gonalez et al., 2004; Abdel-
ghafar et al., 2007), rusa (Revol & Wilson, 1991), dan
rusa kutub (Vahtiala et al., 2004) serta menentu-
kan usia kebuntingan pada kambing (Amer, 2008).
Data hasil pencitraan ultrasonografi pada struktur
jaringan penyusun organ reproduksi jantan DET
Indonesia hingga saat ini sangat sulit didapatkan
karena belum pernah dilaporkan. Dengan demikian
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui gam-
baran anatomi struktur jaringan penyusun organ
reproduksi jantan DET melalui pencitraan Bright-
ness-mode (B-mode) ultrasonografi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan domba ekor tipis se-
banyak 3 ekor, berjenis kelamin jantan, berumur 10-
12 bulan dengan berat badan 14-16 kg. Pencitraan
dilakukan menggunakan portable ultrasonografi
(SonoDop® S6-X, PT Karindo Alkesteron, Indo-
nesia) dengan transduser linear (frekuensi 7,5-15

MHz). Hewan dipegang secara langsung dan diba-
ringkan pada posisi dimiringkan ke samping kanan
ataupun kiri (lateral recumbence) yang nyaman
tanpa menggunakan sedasi atau pembiusan. Ram-
but pada daerah pemeriksaan dilakukan pencu-
kuran hingga bersih dan digunakan gel ultrasound
untuk memperoleh gambar yang baik (Gambar 1).
Pemeriksaan dilakukan pada potongan memanjang
dan melintang (Gambar 2) mulai dari preputium,
penis, epididimis dan testikel (Gonzalez-Bulnes et
al., 2010). Interpretasi dilakukan secara real time
dan sonogram yang diperoleh disimpan dalam
gambar digital.

HASIL
Preputium dan Glans Penis (Bagian Prosesus Uretralis)

Preputium merupakan kulit pembungkus yang
berfungsi sebagai pelindung penis. Pencitraan ul-
trasonografi preputium terlihat lumen preputium
berwarna hitam (hipoekhoik) dengan batas kulit
yang berwarna putih (hiperekhoik). Kulit prepu-
tium tampak lebih hiperekhoik karena jaringan
penyusun kulit lebih banyak memantulkan suara
dari pada jaringan spongiosa. Glans penis bagian
prosesus uretralis terlihat hiperekhoik pada daerah
lumen yang hipoekhoik (Gambar 3). Peritoneum
tampak sebagai garis hiperekhoik dengan garis
anekhoik yang diikuti dengan tampilan bayangan
akustik (acoustics shadowing) pada rongga perut.

Penis

Penis merupakan organ kopulasi pada hewan
jantan yang terdiri dari pangkal, badan dan glans
penis yang disertai dengan prosesus uretralis. Pen-
citraan ultrasonografi glans penis terlihat sebagai

Gambar 1 Pemeriksaan ultrasonografi organ reproduksi domba jantan ekor tipis (DET) Indonesia. A. Pencukuran
rambut pada daerah orientasi, B. Pemeriksaan ultrasonografi pada preputium, C. Pemeriksaan ultra-

sonografi pada testis.
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Gambar 2 Daerah pencitraan ultrasonografi pada organ reproduksi domba jantan ekor tipis (DET) Indonesia
(modifikasi dari Abebe, 2008). A. Pencitraan dengan potongan memanjang, B. Pencitraan dengan
potongan melintang, 1=preputium, 2=badan penis, 3=kaput epididimis, 4=badan testis, 5=kauda epidi-

dimis.

Gambar 3 Sonogram preputium dan awal glans penis.
A,C. preputium; B,D. glans penis bagian pro-
sesus uretralis; A,B. potongan memanjang;
C,D. potongan melintang; k=kulit, Ipr=lumen
preputium, pt=peritoneum, gp=glans penis,
rAb=rongga perut.

struktur hipoekhoik dengan bagian tengahnya
hipo- dan an-ekhoik. Variasi tampilan ekhogenitas
pada glans penis karena bentuk glans penis yang
dilengkapi dengan prosesus uretralis yang melipat
sehingga batas antara prosesus dengan glans penis
terlihat anekhoik. Beberapa bagian dari glans pe-
nis tampak variasi ekhogenitas karena pada bagian
organ ini tersusun atas jaringan spongiosa yang
banyak terdapat pembuluh darah (Gambar 4).
Penis terletak dalam selubung kulit abdomen
dan berujung pada preputium sebagai gerbang pin-
tu penghubung dengan dunia luar. Pencitraan ul-
trasonografi dari badan penis terlihat berupa struk-
tur hipoekhoik yang dibatasi oleh area anekhoik
sebagai rongga batas antara badan penis dengan
kulit pembungkus. Uretra terlihat sebagai struktur
anekhoik di tengah badan penis (Gambar 5).

Gambar 4 Sonogram glans penis; A,B. potongan me-
manjang; C,D. potongan melintang. k=kulit,
Ipr=lumen preputium, pt=peritoneum, gp=
glans penis, rAb=rongga perut.

Epididimis

Epididimis merupakan saluran tunggal me-
manjang berliku pada sisi medial testis. Ujung dari
duktus epididimis adalah prosesus uretralis yang
terletak pada ujung glans penis. Pencitraan ultra-
sonografi kaput epididimis terlihat sebagai kombi-
nasi struktur hipoekhoik dengan anekhoik. Struktur
anekhoik merupakan duktus epididimis dan struk-
tur jaringan saluran tampak hipoekhoik. Ukuran
duktus pada kauda epididimis terlihat lebih besar
jika dibandingkan dengan pada bagian kaput epidi-
dimis, sehingga tampilan anekhoik lebih dominan
pada bagian ini (Gambar 6). Kulit bagian skrotum
terlihat sebagai garis hipo- hingga hiperekhoik.
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Gambar 5 Sonogram badan penis; A,C. awal badan pe-
nis; B,D. badan penis; A,B. potongan melin-
tang; C,D. potongan memanjang. k=kulit,
pt=peritoneum, gp=glans penis, bp=badan
penis, u=uretra, rAb=rongga perut.

Testis

Testis merupakan organ utama yang menghasil-
kan sel sperma untuk proses reproduksi. Testis
dilindungi oleh skrotum yang terdiri atas dua kan-
tong (lobus) kanan dan kiri. Badan testis secara
ultrasonogafi tampak sebagai struktur hipoekhoik
yang difus. Bagian tepi tampak batas yang terli-
hat hiperekhoik, batas ini merupakan jaringan ikat
penyusun kantung skrotum (Gambar 7). Tunika al-
buginea merupakan jaringan ikat dan serabut otot
polos yang berhubungan langsung dengan jaringan
parenkim testis. Tunika ini terlihat sebagai struk-
tur hiperekhoik di bagian tengah organ sebagai
jaringan ikat yang berada diantara lobuli penghasil
spermatozoa. Pembuluh darah di dalam testis tam-
pak sebagai struktur anekhoik.

Gambar 6 Sonogram epididimis. A,B potongan memanjang; C,D. potongan melintang; A,C. kaput epidi-
dimis; B,D. kauda epididimis. kS= skrotum, t=testis, ta=tunika albugenia, panah putih=duktus

epididimis.

Gambar 7 Sonogram testikel. A,B. potongan memanjang; C,D. potongan melintang. kS= skrotum, t=testis,
ta=tunika albugenia, bd=pembuluh darah testis.
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PEMBAHASAN

Evaluasi kesehatan organ reproduksi jantan da-
pat dilakukan melalui pemeriksaan laboratorium
pada semen untuk mengetahui morfologi dan mo-
tilitas sperma (Kheradmand et al., 2006). Metode
umum lainnya pada tindakan evaluasi pemilihan
pejantan terbaik (breeding soundness evaluation)
biasanya dilakukan pemeriksaan pada lingkar tes-
tis, kualitas semen, kemampuan fisik, dan keseha-
tan seluruhnya (Godfrey & Dodson, 2005). Evalu-
asi melalui teknik ini memiliki keterbatasan yaitu
tidak dapat mengetahui kondisi kesehatan organ
reproduksi pada struktur jaringan penyusun organ.

Evaluasi kondisi kesehatan struktur jaringan pe-
nyusun organ sistem reproduksi dapat dilakukan
dengan pendekatan metode B-mode ultrasono-
grafi secara trankutaneus. Ultrasonografi telah di-
gunakan untuk memonitor status kesehatan dan
produktifitas hewan ternak lebih dari seperempat
abad (Lamb, 2001) termasuk hubungannya dengan
kadar hormon testosteron (Wu et al., 2010). Tin-
dakan pemeriksaan ultrasonografi untuk mengeta-
hui kondisi morfologi organ reproduksi telah digu-
nakan pada pemeriksaan testis babi rusa (Cartee et
al., 1986) dan sapi (Pechman & Eilts, 1987; Eilts &
Pechman, 1988). Menurut Griffin & Ginther (1992),
pencitraan ultrasonografi organ reproduksi sangat
penting dilakukan untuk mengetahui morfologi
normal, degenerasi maupun kejadian penyakit.

Penggunaan ultrasonografi termasuk dalam
kategori non-invasif atau tidak menimbulkan rasa
sakit atau perdarahan pada hewan (Glasbey et al.,
1996). Prinsip kerja ultrasonografi adalah meman-
faatkan gelombang suara berfrekuensi sangat
tinggi dari tranduser sekaligus menghasilkan citra
struktur hasil pantulan (gema) yang ditangkap
kembali untuk ditampilkan menjadi suatu gambar
(Noviana et al., 2012). Melalui prinsip kerja ultra-
sonografi ini, pemeriksaan organ tidak merusak
jaringan. Gelombang suara pada ultrasonografi
tersebut tidak mempengaruhi kondisi kesehatan
hewan dan secara ekonomis membutuhkan biaya
aplikasi yang relatif murah (Conington et al., 1995;
Larsgard & Kolstad, 2003). Sehingga Cemal et al.
(2007) menyarankan untuk menggunakan teknik
ultrasonografi pada peternakan budidaya (bree-
ding farm) karena hasil monitoring kesehatan or-
gan reproduksi dapat dengan cepat dilakukan dan
cepat diperoleh hasilnya secara real-time.

Pencitraan organ secara ultrasonografi dengan
komposisi cairan akan terlihat sebagai warna hi-
tam (anekhoik), komposisi jaringan lunak berwarna
abu-abu (hipoekhoik), dan komposisi udara atau
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jaringan keras berwarna putih (hiperekhoik) (No-
viana et al., 2012). Pencitraan ultrasonografi organ
reproduksi DET jantan secara umum dapat dievalu-
asi dan dianalisa melalui tehnik B-mode ultrasono-
grafi dengan mudah tanpa penggunaan sedasi
maupun anestesi. Perubahan pencitraan ultrasono-
grafi pada organ yang diperiksa dapat dijadikan
pedoman awal adanya abnormalitas atau kelainan
organ reproduksi. Konfirmasi lebih lanjut terhadap
kualitas sperma dapat dilakukan secara laborato-
rium untuk menegakkan diagnosa jika terjadi peru-
bahan ekhogenitas pada jaringan maupun organ.

Data pada penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa metode pencitraan B-mode ultrasonografi
dapat digunakan sebagai sarana penunjang diagno-
sa sekaligus untuk melakukan evaluasi pada struk-
tur jaringan dalam menentukan status kesehatan
organ reproduksi.

“Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan
dengan pihak-pihak yang terkait dalam penelitian
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